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Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk menekan penyebaran kasus Covid-19. Di sisi lain, masyarakat
pun tidak tinggal diam. Atas nama kemanusiaan, aksi-aksi sosial pun bermunculan untuk membantu pasien
Covid-19 yang membutuhkan pertolongan.

Pandemi Covid-19 banyak menciptakan aksi-aksi solidaritas, selama masa PPKM. Di berbagai tempat warga
saling membantu. Ketika ada tetangga yang terpapar Covid-19, warga lainnya membantu memberikan
makanan atau pun sembako. Bukan itu saja, ada yang memberikan bantuan vitamin, obat-obatan, atau
mencarikan obat yang makin susah di kala warga lainnya terpapar. Juga, ketika ada kesulitan oksigen, mereka
saling berbagi informasi, dan bahkan mencarikannya.

Selain itu beberapa orang memanfaatkan teknologi dengan membuat website sebagai sarana untuk
mendapatkan informasi bagi warga yang membutuhkan bantuan di masa PPKM. Bantuan yang coba
diberikan melalui laman tersebut adalah informasi terkait fasilitas dan alat kesehatan. Di tengah terbatasnya
fasilitas kesehatan karena lonjakan kasus Covid-19, muncul website yang menghadirkan informasi mengenai
beberapa fasilitas kesehatan yang masih tersedia. Berbagai kontak untuk mendapatkan vaksin, oksigen dan
peralatan kesehatan lain dapat ditemui dalam laman tersebut. Tidak hanya itu, beberapa laman juga
menyediakan panduan yang lengkap mengenai cara memilih dan menggunakan vaksin Covid-19 yang tepat,
serta cara penggunaan fasilitas kesehatan lain di masa PPKM.

Bentuk lain dari aksi solidaritas beberapa warga sebagai bentuk keprihatinan mereka terhadap para
pedagang yang dagangannya sepi dari pembeli sebagai dampak kebijakan PPKM adalah memborong
dagangan para penjual agar dapat membantu mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Solidaritas sosial pada masa pandemi Covid-19 merupakan hal yang benar dan baik. Kesadaran dan
pemahaman menggerakkan setiap warga negara untuk saling jaga, terutama menjaga warga negara yang
rentan agar tidak terpapar Covid-19. Kesadaran dan pemahaman tersebut bermuara pada sikap empati dan
menggerakkan solidaritas sosial.
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